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MOTTO 

مْ  فُسِهِ َنْ أ ا بِ يِّرُوا مَ ُغَ َّىٰ ي ت مٍ حَ وْ قَ ا بِ يِّرُ مَ ُغَ َ لََ ي  إِنَّ اللََّّ

Artinya “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. " (QS.ar-Ra’d:11)1 

  

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an ku, (Jakarta: Lautan Lestari, 2010), 

QS Ar-Ra’d: 11, hal.250. 
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ABSTRAK 

Winarsih. Manajemen Panti Asuhan Al-Furqon Dalam Membentuk 

Kemandirian Anak Melalui Pendidikan Kewirausahaan. Skripsi. Yogyakarta 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

2018.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pembinaan yang diberikan 

Panti Asuhan Al-Furqon dalam membentuk kemandirian anak. Manajemen yang 

diterapkan, faktor yang menghambat dan mendorong, serta hasil dari manajemen 

dalam membina kemandirian anak melalui pendidikan kewirausahaan merupakan 

pembahasan menarik yang menjadi inti skripsi ini. Hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi pihak Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan sebagai bahan evaluasi 

sekaligus masukan sehubungan dengan adanya tantangan zaman yang semakin 

komplek, serta timbulnya pengangguran di Indonesia yang semakin meningkat.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam lapangan. Subyek 

penelitian ini adalah anak panti dan alumni. Teknik analisis data dengan cara 

mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber. Peneliti menguraikan hasil yang didasarkan 

pada data yang diperoleh dari lapangan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembinaan diberikan sebagai 

upaya untuk membentuk kemandirian anak melalui pembinaan kedisiplinan, 

pembinaan keagamaan dan pembinaan keterampilan. (2) Manajemen yang 

digunakan meliputi perencanaan program, perencanaan yang berada di lemaga Al-

Furqon bersifat jangka panjang dan jangka pendek, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengawasan. (3) Faktor pendorong dalam pembentukan kemandirian adalah 

faktor internal dan faktor external, sedang faktor penghambatnya terdapat dalam 

modal, ketersediaan barang, sarana prasarana dan tenaga ahli terampil. (4) Hasil 

dalam pembinaan ini dapat terlihat dari kemampuan anak untuk menerima serta 

memahami diri sendiri dan lingkungan. Dari pemahaman tersebut anak akan belajar 

bertanggung jawab. Akhirnya anak tersebut dapat mewujudkan diri sendiri secara 

optimal. 

 

Kata Kunci: Manajemen Panti Dalam Membentuk Kemandirian, Melalui Pendidikan 

Kewirausahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan, pada 

dasarnya pendidikan adalah kegiatan yang menuntun manusia menjadi seseorang 

yang lebih baik. Banyak ragam dan sistem agar manusia mendapatkan 

pendidikan. Setiap orang akan mengalami pendidikan, baik pendidikan formal, 

non formal, dan informal.1  Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 

diselenggarakan disekolah-sekolah pada umumnya, jalur pendidikan ini 

mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Pendidikan informal adalah 

jalur pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara 

mandiri yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab, pendidikan pada 

lingkungan ini didapatkan manusia pertama kali dan dilakukan terus menerus. 

Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan diluar pendidikan 

formal, dilakukan secara teratur dan berjenjang. Contohnya adalah lembaga TPA 

(Taman Pembelajaran Al-Quran), les bimbingan belajar, ekstrakulikuler, dan 

lain-lain. 

Setiap insan terlahir dari tidak mengetahui apapun, maka perlu adanya 

upaya untuk menjadikan insan tersebut bertahan dalam hidup. Upaya tersebut 

adalah pendidikan. Pendidikan dapat berupa pengetahuan ilmu ataupun 

pengalaman. Bagaimana manusia dapat bertahan hidup tanpa mengetahui 

tentang ilmu bertahan hidup itu sendiri. Walaupun dari pengalaman saja manusia 

sudah dapat bertahan hidup, tapi manusia harus selalu berusaha untuk menjadi 

lebih baik. Pada akhirnya setiap insan tetap dituntun untuk berpendidikan. Jika 

                                                           
1 Sulfasah dan Jamaluddin Arifin, “Implikasi Pendidikan Nonformal Pada Remaja”, Jurnal 

Equilibrium Pendidikan Sosiologi, IV (2), November 2016: 1. 
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ditinjau dari segi agama Islam, ayat berikut menunjukkan Allah Ta’ala sangat 

memuliakan pendidikan atau ilmu. 

اوۡنللّماَ  ُ يَََِّۡ  ُهَللّ  ِعَۡفرَۡ  ْۡ نَ   لُلّ ُ يَََِّۡ  وَن َۡ وللّماَ   نۡ  ْلَلّ َِ َۡ رََ  َُ  ُهَللّ  ٖۚۡۡ َٰۡج َۡ مِۡللّمعۡ  امَۡب  َۡ َۡ  وۡ   َٞعي 

“Allah mengangkat orang-orang yang beriman diantara kalian dan 

orang-orang yang menuntut ilmu beberapa derajat, dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-Mujadalah: 11). 

Menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.2 

Tujuan utama pendidikan yang tertera dalam Sisdiknas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan bertujuan memenuhi kemampuan yang 

dibutuhkan dalam menjalani kehidupan, baik dari segi ilmu pengetahuan umum, 

ilmu keagamaan dan juga keterampilan yang dapat dimanfaatkan manusia dalam 

kehidupan lingkungan keluarga, masyarakat dan negara. 

Demi mendapatkan hasil yang maksimal dalam pendidikan, maka 

didalamya diperlukan sebuah sistem. Sistem inilah yang bisa kita sebut juga 

dengan manajemen pendidikan. Penerapan pendidikan memerlukan 

manajemen, dengan harapan pengelola pendidikan akan mampu melaksanakan 

pembelajaran lebih baik lagi. Tidak hanya dalam pendidikan, manajemen 

dibutuhkan untuk setiap kegiatan yang kita lakukan, baik organisasi maupun 

dunia perkantoran dengan tujuan mensukseskan tercapainya tujuan organisasi 

                                                           
2 Machful Indra Kurniawan, ” Mendidik Untuk Membentuk Kemandirian Siswa Sekolah 

Dasar: Studi Analisis Tugas Guru Dalam Mendidik Sisa Berkarakter Pribadi Yang Baik”. JURNAL 

PEDAGOGI ISSN 2089, 4 (1) Agustus 2015: 121.  
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secara optimal.3  Dari sini dapat dilihat bahwa manajemen sangat penting, 

apalagi dalam pendidikan, karena melihat pentingnya pendidikan seperti yang 

ditulis dalam paragraf sebelumnya, maka manajemen berperan penting dalam 

mengoptimalkan pendidikan. 

Salah satu hasil yang bisa diperoleh dalam pendidikan adalah 

kemandirian. Berperilaku mandiri tidak hanya berlaku bagi orang dewasa 

melainkan pada setiap tingkatan usia. Setiap manusia perlu mengembangkan 

kemandirian sesuai dengan kapasitasnya dan tahapan perkembangannya. 

Tujuannya agar manusia tersebut dapat bertahan dalam segala kondisi. Dengan 

tujuan tersebut tersirat betapa pentingnya pendidikan kemandirian bagi manusia. 

Menurut Reber dalam Mu’tadin, perilaku kemandirian merupakan suatu 

perilaku individu yang diperoleh secara komulatif selama perkembangan, 

dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi 

berbagai situasi dilingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan mampu 

berfikir dan tindakan memilih jalan hidupnya untuk dapat berkembang dengan 

lebih baik. Individu yang mempunyai perilaku kemandirian kuat, akan mampu 

bertanggung jawab, berani menghadapi masalah dan resiko dan tidak mudah 

terpengaruh, serta konsekuen terhadap kata-kata dan tindakan atau tergantung 

kepada orang lain.4 

Jika dilihat dari pandangan Islam, diajarkan tentang kemandirian atau 

perilaku mandiri, dalam Al-Qur’an disebutkan pada surat Al-Mulk ayat 15 Allah 

SWT berfirman: 

عۡ  ُ يََٱ َللّمۡ  ۡۡ نللّ  َٰۡ لُلّ َِ نَبۡ ففَ فاۡوَشللّماَ  اۡ للّملَ  َُ َۡ أۡ   ۡ ِللّماَ  وۡنبۡ لِلّ َۡ هَقزََ  وََّ  زَ ۖ  ۦ   َٞ هَ ۡ َۡ  ن شللّم للّ ُ  

                                                           
3 Donni Juni Priansa & Agus Garnida, Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan 

Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.27. 
4 Romadona Putra Setiyadi, “Perilaku Kemandirian Anak Yatim Setelah Lepas Dari 

Pengasuhan Panti Asuhan (Studi Kasus Panti Asuhan Yatim PKU Aisyiyah Cabang Blambangan 

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara)”, Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2010: 9. 
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“Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagimu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezekiNya. Dan hanya kepadaNya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan” (Qs. Al-Mulk: 15) 

Kemandirian diperoleh dari pengalaman dan pengetahuan melalui 

pendidikan, baik itu pendidikan formal, informal dan non formal. Tak mau 

ketinggalan, panti asuhan juga ikut andil dalam hal ini. Dapat kita ketahui 

bersama bahwa panti asuhan tidak hanya merawat namun juga memberikan 

pendidikan kepada anak-anak yang kurang mampu serta anak yang sudah tidak 

memiliki orang tua ataupun keluarga, untuk diberikan penghidupan dan 

pelayanan, berupa sandang, papan, dan pangan hingga beranjak dewasa melalui 

bantuan masyarakat dan negara. Lembaga panti asuhan juga harus mengajarkan 

tentang keterampilan soft skill, hard skill serta memiliki life skill dan 

competiting skill. Untuk menjawab tantangan global, sistem pendidikan perlu 

dirancang untuk menjawab kemajuan zaman yang semakin kompleks sehingga 

menuntut semua pihak untuk berusaha dan berkembang memperkuat jati diri 

dengan karakter yang mandiri dan berbagai keterampilan (life skill).5  Lembaga 

panti asuhan juga harus memiliki sistem pendidikan yang dibutuhkan pada 

zaman sekarang dan yang akan datang sehingga anak bisa mandiri dan 

berkembang. 

Untuk mengajarkan sikap mandiri pada anak panti asuhan, dapat 

dilakukan dengan cara memberikan pendidikan kewirausahaan. Kegiatan 

kewirausahaan dapat mendidik kadar kemandirian seseorang, semakin sukses 

seseorang dalam berwirausaha, semakin besar pula jiwa mandiri yang ada. 

Lembaga panti asuhan harus memberikan pendidikan kemandirian pada anak 

didiknya, baik melalui bidang kewirausahaan ataupun bidang lainnya, agar anak 

tumbuh mandiri dan pemikirannya berkembang, karena tidak selamanya anak 

                                                           
5 Lue Sudiyono, “Urgensi Pembelajaran Kewirausahaan Untuk Menanamkan Sikap 

Kemandirian Pada Santri di Panti Asuhan Ibnu Fatah Pengasih Kulon Progo”, The 2nd University 

Research Coloquium, 2015:37. 
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akan tinggal dilembaga tersebut, namun ia akan tumbuh dewasa dan hidup 

dilingkungan yang berbeda. Oleh karena itu penting bagi lembaga panti asuhan 

memberikan pendidikan kewirasuhaan, mengingat keadaan ekonomi anak 

tersebut yang kurang mampu, dengan begitu diharapkan keadaan akan menjadi 

lebih baik. Dalam menangani permasalahan kemandirian, setiap lembaga panti 

asuhan memiliki cara tersendiri untuk anak-anaknya, pola asuh yang diterapkan 

pasti berbeda-beda sehingga dapat mengoptimalkan proses pendidikan untuk 

menyiapkan lulusan pekerja keras serta berkompeten dalam bidangnya masing-

masing. 

Salah satu lembaga panti asuhan yang dipimpin oleh Bapak Aryayen, 

yang terletak di Sleman juga menerapkan sistem kewirausahaan sebagai proses 

kemandirian pada anak. Dengan menggunakan manajemen kewirausahaan, anak 

akan tumbuh mandiri dengan baik dan berkompeten. Serta lulusannya akan 

mampu bersaing dengan lembaga lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa dalam menumbuhkan jiwa 

kemandirian anak panti, pengasuh memberikan pendidikan wirausaha yang 

merupakan salah satu upaya untuk membuka peluang kehidupan masa depan 

yang lebih baik. Penulis mengambil penelitian ini di panti asuhan Al-Furqon, 

dibawah pimpinan seorang kyai yang berpegang teguh pada kemandirian. Panti 

ini mengajarkan bagaimana pentingnya kemandirian dengan cara menanamkan 

pendidikan kewirausahaan. Dengan harapan terbukanya mata anak asuh, bahwa 

kesuksesan tidak bisa diraih hanya dengan akademik, namun juga membutuhkan 

soft skill yang merupakan faktor penting dalam kesuksesan, sehingga penulis 

mengambil judul, “Manajemen Panti Asuhan Dalam Membentuk Kemandirian 

Anak Melalui Pendidikan Kewirausahaan (Studi Kasus di Panti Asuhan Al-

Furqon, Moyudan, Sleman, Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil peneliti tentang penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana manajemen panti asuhan dalam pendidikan kemandirian? 

2. Apa saja pembinaan yang diberikan panti asuhan untuk membina 

kemandirian anak dengan pendidikan kewirausahaan? 

3. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam membentuk kemandirian 

anak melalui pendidikan kewirausahaan di Panti asuhan Al-Furqon? 

4. Bagaimanakah hasil dari manajemen panti asuhan dalam membina 

kemandirian anak untuk membentuk karakter kemandirian? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen panti asuhan dalam pendidikan 

kemandirian anak melalui mendidikan kewirausahaan di Panti Asuhan 

Al-Furqon Moyudan. 

b. Untuk mengetahui bentuk pembinaan yang diberikan panti asuhan untuk 

membina kemandirian anak dengan pendidikan kewirausahaan. 

c. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam membentuk 

kemandirian anak melalui pendidikan kewirausahaan di Panti asuhan Al-

Furqon. 

d. Untuk mengetahui hasil dari manajemen panti asuhan dalam membina 

kemandirian anak untuk membentuk karakter kemandirian anak. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas diharapkan hasil 

penelitian ini berguna untuk: 

a. Secara Teoritis: dapat mengetahui hasil manajemen panti asuhan dalam 

membentuk kemandirian anak melalui pendidikan kewirausahaan di 

Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan; bentuk pembinaan yang diberikan 

panti asuhan untuk membina kemandirian anak dengan pendidikan 
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kewirausahaan dan hasil dari manajemen panti asuhan dalam membina 

kemandirian anak untuk membentuk karakter kemandirian anak. 

b. Secara Praktis bagi panti asuhan: menjadi pedoman evaluasi agar lebih 

memahami manajemen panti asuhan yang baik dan menjadi panti asuhan 

yang lebih baik. 

c. Bagi penulis: menjadi tambahan pengetahuan teori terkait dengan 

manajemen di dalam penerapan panti asuhan. 

  

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu mempunyai tujuan yaitu melihat tema-

temanya yang sama dengan judul skripsi yang akan diteliti. Diantara tema-tema 

yang sama antara lain: 

Berdasarkan jurnal penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Remaja 

Panti Asuhan Melalui Pembuatan Nugget Guna Menumbuhkan Minat 

Berwirausaha” yang disusun oleh Monika Tarawati dan Widiastutik6,  penelitian 

dilakukan pada lembaga panti asuhan Mahbubiyah yang bertempat di Surabaya, 

terdapat beberapa kesamaan yang membahas tentang kewirausahaan dalam 

lembaga panti asuhan sebagai upaya untuk membentuk karakter anak yang 

mandiri dengan berwirausahaan. Pelatihan pembuatan nugget tahu dan tempe 

dinilai cukup mudah, sehingga anak panti dari mulai sekolah dasar hingga 

sekolah menengah dapat mengikuti dengan baik. Namun pada penelitian 

pembuatan nugget tempe dan tahu hanya dilakukan sekali dalam bentuk 

pelatihan, dan lembaga panti asuhan belum memiliki usaha sebelumnya, namun 

begitu respon anak panti sangat baik sehingga perlu diadakan kegiatan yang 

                                                           
6 Monika Tiarawati dan Widiastutik, “Pemberdayaan Remaja Panti Asuhan Melalui 

Pembuatan Nugget Guna Menumbuhkan Minat Berwirausaha”, J-ABADIPAMAS, 1 (1) Oktober 

2017: 125. 
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berkelanjutan, sehingga terbentuk karakter anak yang mandiri melalui 

berwirausaha secara baik dan konsisten. Dengan demikian perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pembentukan karakter kemandirian anak panti 

asuhan dengan berwirausaha, sehingga terbentuk anak yang berjiwa pekerja 

keras dan memiliki keterampilan yang baik dan dapat memiliki masa depan yang 

cerah. 

Berdasarkan penelitian kedua yang berjudul “Pemberdayaan Anak Yatim 

dan Dhuafa Untuk Meningkatkan Kesejahteraan di Panti Asuhan La Tahzan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta” yang disusun oleh Muhammad Nurhidayat 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta7, dijelaskan bahwa dalam meningkatkan kesejahteraan dengan 

pemberdayaan anak yatim dan dhuafa terdapat tiga aspek pemberdayaan, yaitu 

(1) penyadaran, dengan cara ajakan; kunjungan; berdialog dengan memberikan 

motivasi, penjadwalan dan atas kesadaran sendiri, (2) pembekalan keterampilan 

dengan memberikan pelatihan keterampilan boga dan berwirausaha melalui 

usaha seperti La Tahzan Bakery, keterampilan menjahit serta handicraft, (3) 

partisipasi, dalam bentuk proses penyadaran, pembekalan keterampilan seperti 

produksi sera pemasaran produk. Hal demikian membuat anak yatim dan dhuafa 

memiliki keahlian keterampilan berwirausaha serta pengetahuan, menjadi lebih 

produktif karena bekal keterampilan yang dimiliki dan dapat ikut berpartisipasi 

dalam proses pemberdayaan melalui kegiatan kewirausahaan seperti La Tahzan 

Bakery. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sama-sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena 

pendekatan ini diyakini penulis sangat efektif pada penelitian ini, penelitian ini 

juga sama-sama memberdayakan anak yatim untuk memiliki keterampilan dan 

                                                           
7 Muhammad Nurhidayat, “Pemberdayaan Anak Yatim dan Dhuafa Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan di Panti Asuhan La Tahzan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta”. Skripsi, Tidak 

Diterbitkan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
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digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan, namun pada penelitian ini lebih 

menonjolkan partisipasi masyarakat, namun keikutsertaan santri sangat minim. 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Peranan Panti Asuhan Dalam 

Membina Kemandirian Anak” (Studi Kasus UPTD. Panti Sosial Asuhan Anak 

Harapan Kota Samarinda) yang ditulis oleh Herunnisa8, menjelaskan peran panti 

asuhan dalam membina kemandirian anak adalah dengan memberikan 

pembinaan orientasi kepada anak-anak dengan cara mengarahkan dan 

memberikan pengenalan secara keseluruhan. Pemberian pembinaan kecakapan 

atau kemampuan kepada anak-anak di Panti Sosial Asuhan Anak Harapan, 

memberikan pelajaran sikap keberanian dan mengambil keputusan sendiri, 

namun belum memiliki program untuk pembentuk kemampuan anak. Pembinaan 

lapangan kepada anak-anak panti dengan pelatihan agar mereka terbiasa terlatih 

dengan kebiasaan di dalam panti, tetapi hal ini masih kurang terealisasi, karena 

banyaknya faktor yang kurang saling mendukung. Persamaan pada penelitian ini 

adalah sama-sama ingin membentuk karakter anak melalui seluruh faktor yang 

meliputi anak didik, pendidik dan keadaan lingkungan. Sedangkan perbedaannya 

adalah Panti Sosial Asuhan Anak Harapan berfokus pada pengembangan 

kepribadian, pembinaan orientasi kepada anak, memberikan pembinaan 

kecakapan kepada anak, namun semua itu belum teralisasi secara optimal. Dan 

juga pembinaan kemandirian pada Panti Sosial Asuhan Anak Harapan belum 

menyentuh ranah kewirausahan sebagai usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemandirian pada anak, mengingat keterampilan ini sangat 

berguna bagi masa depannya ketika sudah hidup didalam masyarakat luas, 

seperti yang akan dibahas penulis pada penelitian selanjutnya. 

                                                           
8 Herunnisa, “Peranan Panti Asuhan Dalam Membina Kemandirian Anak (Studi Kasus 

UPTD. Panti Sosial Asuhan Anak Harapan Kota Samarinda)”. e-Journal Administrasi Negara, 4 (3), 

2016: 4565. 
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Berdasarkan penelitian yang berjudul “Upaya Pembinaan Kemandirian 

di Panti Asuhan Untuk Mempersiapkan Masa Depan” berada di Panti Asuhan 

Sinar Melati 1V Terletak di Berbah Sleman, di tulis oleh Putri Ariani Uneversitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta9. Menjelaskan bahwa panti asuhan ini 

memiliki beberapa program yang bagus dalam membentuk kemandirian pada 

anak asuhnya diantaranya adalah memberikan pengarahan serta motivasi-

motivasi yang diharapkan menunjang masa depan serta bertujuan untuk 

menumbuhkan tingkat kepercayaan diri pada anak. Perbedaan pada penelitian ini 

dengan yang akan penulis lakukan terletak pada cara menumbuhkan kemandirian 

dimana dalam penelitian ini pemberian kemandirian dibentuk berdasarkan 

perbedaannya, antara anak yang masih sekolah dengan anak yang sudah kuliah 

semuanya diperlakukan sama, tidak ada yang dikhususkan ataupun kegiatan yang 

berbeda. Semua anak panti asuhan diberikan aturan yang sama dan tanggung 

jawab yang sama, dari mulai bangun tidur sampai dengan menjelang tidur 

kembali. Mereka sama sama diperlakukan adil, itulah cara yang digunakan pada 

lembaga ini dalam membentuk kemandirian. Berbeda dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan dimana pembentukan karakter kemandirian anak dibentuk 

dengan cara pemberian bekal kewirausahaan kepada anak panti, yang mana cara 

ini dinilai sangat efektif dalam membentuk kemandirian anak, dan sangat 

bermanfaat bagi masa depannya. Sedangkan persamaan pada penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada sama-sama memiliki sistem pembentukan 

kemandirian pada anak panti. 

  

                                                           
9 Putri Ariani, “Upaya Pembinaan Kemandirian di Panti Asuhan Untuk Mempersiapkan 

Masa Depan (Studi Pada Panti Asuhan Sinar Melati IV) Berbah Sleman”, Skripsi, Tidak 

Diterbitkan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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E. Sitematika Pembahasan 

Sistematika ini menjelaskan mengenai gambaran secara sistematis 

gambaran skripsi yang akan dibagi bab per bab, untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi lima bab 

sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan menjelaskan uraian permasalahan yang diteliti. 

Pendahuluan ini berisi sub-bab yaitu latar belakang masalah yang sedang dialami 

pada saat ini, rumusan masalah berisi pertanyaan yang menjadi pedoman dalam 

menjawab isi dari penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian yang 

berisi capaian yang ingin dituju serta sistematika pembahasan yaitu pembagian 

bab per bab agar mudah dipahami dan sistematis. 

Bab II, penyusun akan memaparkan terkait dengan landasan teori dan 

metode penelitian. Kajian teori yang berisi tentang teori yang sesuai dengan 

penjabaran dari judul penelitian. Metode penelitian berisi tentang cara 

mengambil data, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data terkait dengan topik dan fokus 

mengenai manajemen panti asuhan dalam membentuk kemandirian anak melalui 

pendidikan kewirausahaan di Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan. 

Bab III, merupakan gambaran umum Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan. 

penulis membahas diteliti dan apa saja yang menyangkut tentang Panti Asuhan 

Al-Furqon Moyudan, situasi dan kondisi panti asuhan yang ada pada saat ini 

seperti letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur sekolah, tenaga 

pendidik dan kependidikan siswa. 

Bab IV, tentang hasil lapangan yang sudah diteliti, hasil olah data dan 

analisis data tentang Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan. Meliputi bentuk 

pembinaan yang diberikan, manajemen panti asuhan, hambatan dan dorongan 

dalam membentuk kemandirian, serta hasil dari manajemen. 
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Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian mengenai permasalahan yang diangkat, saran-saran peneliti terhadap 

pihak atau peneliti lain dari penulis dan kata penutup berupa ucapan syukur serta 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan 

manajemen panti asuhan dalam membentuk kemandirian anak melalui 

pendidikan kewirausahaan, maka dapat disimpulkan: 

1. Manajemen yang diterapkan untuk memudahkan dalam pendidikan 

kemandirian anak panti asuhan, maka dijalankan fungsi-fungsi manajemen 

yang meliputi: perencanaan program kegiatan, pengorganisasian atau 

pembagian tugas, penggerakan dan pengawasan yang digunakan untuk 

mengendalikan.  

2. Pembinaan yang diberikan Panti Asuhan Al-Furqon dalam membentuk 

kemandirian anak meliputi: pembinaan kedisiplinan untuk melatih anak 

mandiri, pembinaan keagamaan sebagai bekal dalam beragama, dan 

pembinaan keterampilan atau kewirausahaan sebagai sarana berlatih mandiri. 

3. Terdapat dua faktor dalam membentuk kemandirian anak melalui pendidikan 

kewirausahaan di Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan, yaitu faktor pendorong 

dan faktor penghambat. Faktor pendorong dalam membentuk kemandirian 

anak adalah kemauan dan keterampilan. Faktor eksternal faktor yang berasal 

dari luar diri anak dan berasal dari lingkungan sekitar, seperti dorongan dari 

pengasuh, kegiatan lembaga, waktu yang tersedia untuk kegiatan anak panti, 

dan tempat yang kondusif. Sedangkan faktor penghambat dalam membentuk 

kemandirian anak yang berada di Panti Asuhan Al-Furqon berasal dari: 

modal, ketersediaan barang, sarana prasarana yang kurang memadai, dan 

tenaga ahli terampil yang mendukung jalannya program. 

4. Hasil manajemen dalam membentuk kemandirian anak dapat terlihat dari 

kemampuan anak untuk memahami diri mereka sendiri terhadap lingkungan 

yang berada di Panti Asuhan Al-Furqon serta menerima keadaan diri anak 
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terhadap lingkungan yang ada, anak yang mampu mengenal dan memahami 

diri sendiri dan lingkungan maka akan mampu mengambil keputusan dan 

mampu mengarahkan diri mereka sendiri terhadap keputusan yang di ambil, 

dengan demikian anak akan menerima diri mereka sendiri secara optimal. 

Dengan demikian anak mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan 

serta memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap pilihannya. Anak juga 

mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Hasil yang tampak 

nyata terlihat adalah keberhasilan alumni yang mampu menjadi contoh dan 

tolak ukur keberhasilan program yang sudah berjalan di Panti Asuhan Al-

Furqon Moyudan. Seperti dari keseluruhan alumni, sebanyak 75% anak 

mampu dan mau mengaplikasikan ilmu kewirausahaan di lingkungan ia 

tinggal. 

B. SARAN 

Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas perlu kiranya penulis 

memberikan beberapa saran dan kritik kepada  

1. Pimpinan Panti Asuhan  

a. Diharapkan kepada pimpinan panti menyarankan kepada pengasuh agar 

lebih menertibkan anak dalam mengikuti kegiatan kewirausahaan yang 

berada di panti, sehingga kegiatan kewirausahaan berjalan lebih 

maksimal. 

b. Diharapkan kepada pimpinan panti asuhan agar menambah pengasuh 

yang tingal di lembaga setiap harinya, dengan demikian anak akan lebih 

terkontrol dalam segala kegiatan. 

2. Pengajar Panti Asuhan Al-Furqon 

a. Diharapkan kepada pengajar agar bersedia tinggal di panti, sehingga 

komunikasi dengan anak lebih intens dan dapat mengawasi secara 

langsung perkembangan anak dalam menyerap materi yang sudah 

disampaikan.  



93 
 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan rahmat, kemudahan, kesabaran dan keikhlasan kedalam diri 

penulis dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang berjudul: Manajemen 

Panti Asuhan Dalam Membentuk Kemandirian Anak Melalui Pendidikan 

Kewirausahaan. Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW yang menuntun manusia menuju surga-Nya. 

Dengan kesadaran yang sesadar-sadarnya, penulis mengakui sangat jauh 

dari kata sempurna dalam menyelesaikan skripsi, dikarenakan kemampuan dan 

kekurangan yang penulis miliki. Dengan demikian penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun agar bisa memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang ada baik itu kesalahan dan kekeliruan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan bagi 

masyarakat luas, serta panti asuhan yang menyelenggarakan pendidikan dengan 

program yang sama dengan Lembaga Panti Asuhan Al-Furqon pada umumnya. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang membantu 

kelancaran penulisan skripsi ini hingga selesai. 
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